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Abstract

This research was aim to investigate the enhancing of working memory function of children
with mild intellectual disability with 6-7 years old mental age after intervention with
Padjadjaran Memory Rehearshal Application (PMRA) Padjadjaran Memory Rehearshal
Application (PMRA), with assessed their performance in other task that did not give in
intervention, digit span and Knox cube. This research used Quasi Experiment Within
Subject Design, which involved 5 children with mild intellectual disability with 6-7 years
old mental age. The data analysis used Wilcoxon Matched-Pairs Signed-Ranks, the Digit
Span task and Knox Cube showed that PMRA could enhance the phonological loop
(Tobs=Ttab) but did not enhance visuo-spatial component (Tobs>Ttab). PMRA can be
used to enhance participant’s working memory function in holding and using information
that processed verbally.

Keywords: mild intellectual disability, padjadjaran memory rehearsal application,
working memory function

PENDAHULUAN

Disabilitas intelektual adalah suatu
disabilitas yang dikarakteristikkan oleh
adanya Kketerbatasan yang signifikan
dalam fungsi intelektual dan perilaku
adaptif individu, yang berkaitan dengan
kehidupan sosial sehari-hari dan juga
keterampilan praktikal, yang tampak
dalam masa perkembangan, sebelum usia
18 tahun (APA, 2013). Disabilitas
intelektual dikarakteristikkan dengan
adanya defisit dalam kemampuan mental
individu secara umum seperti penalaran,
pemecahan  masalah, perencanaan,
kemampuan berpikir abstrak, penilaian,
proses belajar akademik dan proses
belajar dari pengalaman. Defisit ini
menghasilkan hendaya pada fungsi
adaptif, yaitu kegagalan individu untuk
mencapai  standar kemandirian dan

tanggung jawab sosial dalam satu aspek
kehidupan sehari-hari atau lebih yang
mencakup komunikasi, partisipasi sosial,
fungsi akademik dan kemandirian sosial
baik dalam setting rumah maupun

masyarakat.
Anak dengan disabilitas
intelektual biasanya memiliki

kemampuan mengingat yang lebih
lambat dibandingakan dengan anak-anak
pada usianya (Beirne-Smith, Patton, &
Kim, 2006). Mereka membutuhkan
waktu yang lebih lama untuk dapat secara
otomatis dan lancar mengingat informasi
dalam satu waktu. Mereka juga
membutuhkan  pendampingan  untuk
dapat menggunakan strategi dalam
pemecahan  masalah. Kondisi ini
mempengaruhi  pemfungsian mereka
dalam kehidupan sehari-hari.
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Menurut Van der Molen (2009)
kesulitan anak-anak dengan disabilitas
intelektual dalam melakukan pengaturan
dalam kehidupan sehari-hari salah
satunya berkaitan dengan performa
working memory mereka yang lebih
rendah dibandingkan dengan anak-anak
normal seusianya. Hal ini membuat
mereka mengalami  kesulitan untuk
memproses informasi yang diperoleh dari
lingkungan. Defisit dalam working
memory juga berperan dalam kesulitan
yang mereka alami untuk mencapai
kemampuan belajar yang seharusnya
dapat mereka capai diusia mereka
sehingga biasanya mereka memiliki
peningkatan akademik yang buruk
(Alloway, Gathercole, Kirkwood, & &
Elliot, 2009).

Menurut pandangan (Baddeley,
2007), working memory adalah suatu
sistem penyimpanan yang terbatas dalam
kapasitas dan terbatas dalam waktu, yang
berperan untuk menyokong pemikiran
kompleks manusia. Sistem ini bekerja
untuk menyimpan informasi dalam
waktu sementara dan memanipulasi
informasi  yang diperoleh. Working
memory melibatkan kontrol atensi dan
manipulasi  informasi  yang akan
disimpan serta digunakan ketika
informasi tersebut  dibutuhkan untuk
dipanggil kembali. Working memory
memiliki peran yang penting dalam
fungsi  kognitif yang  mencakup
penalaran, pemahaman, dan fungsi
eksekutif (Dehn, 2008). Working memory
sangat mempengaruhi individu dalam
menjalankan aktivitas sehari-hari.

Berdasarkan model yang
dikemukakan oleh Baddeley dan Hitch
(Baddeley, 2007) dijelaskan working
memory terdiri dari empat komponen
yang berperan dalam pemrosesan
informasi. Komponen tersebut adalah
central executive, phonological loop dan
visuo-spatial sketchpad dan Baddeley
kemudian menambahkan komponen
episodic buffer (Baddeley, 2007) Central
executive merupakan sistem pengatur

yang mengontrol dan mengarahkan
proses kognitif pada dua sistem lainnya
yaitu phonological loop dan visual-
spatial sketchpad. Phonological loop
berperan untuk menyimpan informasi
verbal atau auditori sementara visual-
spatial sketchpad berfungsi  untuk
mengingat dan memproses informasi
visual dan spasial. Fungsi lain dari
central executive adalah mengatur sistem
kerja, memfokuskan dan mengubah
atensi, dan memanggil kembali informasi
dari long term memory. Episodic buffer
merupakan komponen yang berperan
dalam menghubungkan sistem yang ada
di working memory dengan long term
memory (Baddeley, 2007).

Pentingnya peran working memory
dalam  kehidupan individu telah
mengembangkan berbagai penelitian
mengenai intervensi untuk meningkatkan
pemfungsian working memory. Puspita
(2015) dan Arieanti (2015) merancang
suatu alat intervensi working memory
untuk anak dengan disabilitas intelektual
taraf ringan yang disebut dengan
Padjadjaran Memory Rehearshal
Application (PMRA). PMRA merupakan
alat intervensi yang penggunaannya
berbasis komputer dan dirancang
berdasarkan konsep working memory
dari Baddeley dan Hitc (Arieanti, 2015).
Tugas di dalamnya terdiri dari tugas
verbal dan tugas visual yang masing-
masing fungsinya melatih komponen
phonological-loop dan visuo-spatial
sketchpad pada working memory. Tugas
verbal untuk melatih  komponen
phonological-loop terdiri dari tugas
mengingat deret angka maju dan mundur,
sementara tugas visual untuk melatih
komponen visuo-spatial sketchpad terdiri
dari tugas mengingat bentuk geometri
dasar seperti mengingat letak titik yang
sama pada gambar atau menentukan arah
yang sama dari bentuk yang ditampilkan
pada komputer.

Intervensi ~ working ~ memory
menggunakan PMRA mengacu pada
gambaran intervensi working memory



dari Klingberg (Puspita, 2015). Latihan
dilakukan dalam 20 sesi dengan dua
prinsip yang digunakan adalah adanya
proses latihan dan pengulangan tugas
untuk  meningkatkan kemampuan
partisipan dalam menangkap informasi
baru dan menyimpannya pada working
memory. Tugas-tugas dalam PMRA
bersifat  adaptif, dimana tingkat
kesulitannya disesuaikan dengan
kemampuan partisipan dalam
menyelesaikan tugas. Jika partisipan
berhasil mengerjakan tugas pada satu
level maka ia dapat melanjutkan pada
level berikutnya, namun jika ia tidak
berhasil maka tugas akan dihentikan dan
pada sesi  berikutnya  partisipan
mengulang kembali dari level awal. Pada
tugas yang bersifat adaptif partisipan
memiliki kesempatan untuk mencoba dan
mencoba kembali penyelesaian tugas
dalam setiap sesi latihan untuk mencapai
kapasitas working memory yang ia miliki
(Dehn, 2008).

Beberapa peneliti  sebelumnya
telah melakukan uji coba penggunaan
PMRA pada anak dengan disabilitas
intelektual taraf ringan dengan usia
mental yang berbeda. Puspita (2015)
melakukan uji coba latihan PMRA pada
empat orang anak dengan disabilitas
intelektual taraf ringan usia mental 8
tahun dan Arieanti (2015) melakukan uji
coba pada empat anak dengan disabilitas
intelektual taraf ringan usia mental 4-5
tahun. Uji coba latihan dengan PMRA
kemudian dilanjutkan oleh Hasibuan
(2016), pada dua orang anak dengan
disabilitas intelektual taraf ringan usia
mental 6-7 tahun. Rachman (2017)
kembali melakukan uji coba latihan
PMRA pada empat orang anak dengan
mild intellectual disability usia mental
10-12 tahun.

Peningkatan pemfungsian work-
ing memory setelah dilakukan intervensi
tentunya tidak hanya terkait pada
peningkatan skor partisipan pada tugas
yang diberikan selama berlangsungnya
intervensi (Shipstead, Redick, & Engle,

2010). Pengukuran pemfungsian working
memory dapat dilakukan melalui
pengukuran pada tugas lain yang yang
juga melibatkan pemfungsian working
memory (Bastian & Oberauer, 2014).
Pengukuran komponen verbal pada
working memory dapat dilakukan dengan
menggunakan tugas berupa deret angka
dan pengukuran komponen visual dapat
dilakukan dengan menggunakan tugas
berupa imitasi kubus (Klingberg, 2008).
Tugas berupa deret angka dan imitasi
kubus merupakan tugas yang dianggap
reliabel untuk mengukur pemfungsian
komponen working memory (Henry &
MacLean, 2002) sehingga dapat
digunakan untuk mengukur pemfungsian
working memory pada anak dengan
disabilitas intelektual taraf ringan.

Berdasarkan uraian yang telah
dipaparkan maka hipotesa dalam
penelitian ini adalah apakah PMRA dapat
digunakan untuk meningkatkan
pemfungsian working memory pada anak
dengan disabilitas intelektual taraf ringan
usia mental 6-7 tahun dengan mengukur
performanya dalam mengerjakan tugas
digit span dan Knox cube. Manfaat
penelitian adalah untuk mengembangkan
kajian mengenai intervensi yang dapat
digunakan untuk meningkatkan
pemfungsian working memory pada anak
dengan disabilitas intelektual taraf
ringan.

METODE

Penelitian ini dilakukan untuk
mengukur  peningkatan pemfungsian
working memory anak dengan disabilitas
intelektual taraf ringan setelah mengikuti
intervensi  menggunakan Padjadjaran
Memory Rehearshal Application
(PMRA). Subjek dalam penelitian ini
adalah 5 orang anak dengan disabilitas
intelektual taraf ringan usia mental 6-7
tahun. Proses penjaringan partisipan
dilakukan melalui wawancara dengan
guru dan orang tua serta melalui tes
kecerdasan dengan menggunakan tes



Standford Binet untuk mengetahui taraf
kecerdasan dan usia mental anak.

Intervensi ~ working ~ memory
menggunakan PMRA berlangsung dalam
20 sesi, 5 kali dalam seminggu, dengan
waktu 30-45 menit dalam setiap sesi
intervensi. PMRA terdiri dari tugas
verbal dan visual yang disusun dalam seri
PMRA A dan PMRA B yang diberikan
secara bergantian pada anak dalam setiap
sesi intervensi. Seri PMRA A dan PMRA
B memiliki tugas dengan soal yang
berbeda namun memiliki level yang
sama, yang disusun untuk menghindari
anak menghafal soal karena diberikan
secara berurutan dalam beberapa hari
setiap minggunya. Setiap tugas verbal
dan visual dalam PMRA terdiri dari
beberapa level tugas yang tingkat
kesulitannya akan meningkat saat anak
berhasil mengerjakan tugas. Jika anak
gagal mengerjakan tugas dalam dua kali
kesempatan yang diberikan pengerjaan
tugas akan dihentikan dan pada sesi
berikutnya tugas akan dimulai kembali
dari level awal.  Pengerjaan tugas
dilakukan dengan menggunakan
komputer dimana anak mendengarkan
instruksi dan mengerjakan tugas pada
komputer sesuai instruksi yang diberikan
dan peneliti berada di samping anak
untuk mendampingi anak jika anak
mengalami kesulitan.

Tugas digit span pada WISC
digunakan untuk mengukur komponen
phonological working memory dan tugas
Knox cube pada tes SON digunakan
untuk mengukur komponen visuo-spatial
sketchpad. Kedua tugas ini diberikan
sebelum dan setelah intervensi dengan
PMRA selama 20 sesi yang diikuti oleh
partisipan. Hasil pengukuran tugas
sebelum dan setelah intervensi dengan
PMRA dianalisa menggunakan Wilcoxon
Matched-Pairs  Signed-Ranks  untuk
melihat ada tidaknya perbedaan performa
partisipan pada tugas yang melibatkan
pemfungsian working memory, sebelum
dan setelah mengikuti intervensi working
memory dengan PMRA.

HASIL

Karena menggunakan sampel kecil
maka analisa data dilakukan dengan uji
statistik non-parametrik yang dihitung
secara manual menggunakan perhitungan
Wilcoxon Matched-Pairs Signed-Ranks
sampel kecil. Perubahan skor masing-
masing partisipan pada setiap tugas di
sesi latihan dapat dilihat pada grafik 1
dan 2.
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Grafik 1. Perubahan Skor Digit Span
Partisipan ~ Sebelum dan  Setelah
Intervensi PMRA

Pada komponen phonological-
loop terdapat peningkatan pemfungsian
working memory pada anak dengan mild
intellectual disability usia mental 6-7
tahun setelah mengikuti latihan dengan
PMRA (Tobs=Ttab,Tobs=0, Ttab=0,
a=0.05, one tailed). Sementara itu pada
komponen visuo-spatial sketchpad tidak
terdapat  peningkatan  pemfungsian
working memory pada anak dengan
disabilitas intelektual usia mental 6-7
tahun setelah mengikuti latihan dengan
PMRA (Tobs> Ttab,Tobs=1,5, Ttab=0,
a=0.05, one tailed).



[ S TS Y
o N b~ O

o N B OO

A B C D E

M Pre Test M Post Test Columnil

Grafik 2. Perubahan Skor Knox Cube
Partisipan ~ Sebelum dan  Setelah
Intervensi PMRA

Hasil ini  menunjukkan bahwa
PMRA  dapat digunakan  untuk
meningkatkan pemfungsian komponen
phonological-loop  working memory
namun tidak dapat meningkatkan
pemfungsian komponen visuo-spatial
sketchpad.

Selama berlangsungnya intervensi
observasi terkait cara kerja anak selama
proses intervensi juga diamati. Partisipan
A dan B bekerja dengan mengulang
instruksi yang ia dengar dan dapat
mengerjakan tugas secara mandiri tanpa
membutuhkan arahan berulang dari
peneliti  terkait proses pengerjaan
tugasnya. Cara kerja anak tampak
semakin cepat dan tepat terutama jika
tugas yang diberikan sudah pernah ia
kerjakan sebelumnya. Sementara itu
partisipan C sering membutuhkan
pengulangan instruksi terutama pada
pengerjaan tugas verbal. la sering
melakukan kesalahan pengerjaan tugas
pada tugas deret angka mundur. la
memilih angka dengan berurutan tanpa
membalik urutannya, sesuai dengan
instruksi yang diberikan. Partisipan D
dan E merupakan partisipan yang selalu
membutuhkan dorongan untuk bekerja
dengan memikirkan terlebih dahulu
jawaban yang diberikan, tidak menjawab
sembarangan dan tidak langsung

menyerah sebelum mencoba memikirkan
jawaban dari tugas yang harus
dikerjakan.

Setelah  latihan  berlangsung,
wawancara dengan guru di sekolah juga
dilakukan untuk menambahkan data
mengenai hasil intervensi yang telah
diikuti anak. Menurut guru tampak
perubahan yang dialami oleh partisipan
A dan D. Perubahan pada partisipan A
tampak dari kemampuannya dalam
menuliskan cerita mengenai gambar yang
diminta untuk ia kerjakan sesuai dengan
penjelasan yang sebelumnya
disampaikan guru. la tampak dapat
mengingat informasi yang disampaikan
guru terkait gambar meskipun masih
menggunakan bahasa yang singkat.
Partisipan D menurut guru dapat semakin
teliti dalam mengerjakan tugas. Biasanya
partisipan D sering melakukan kesalahan
pada tugas-tugas yang ia kerjakan
sehingga guru harus mengingatkannya
untuk mengamati kembali tugasnya dan
mengulangi  pengerjaannya.  Setelah
mengikuti intervensi dengan PMRA
ketelitian ~anak  tampak  semakin
meningkat sehingga intensitas guru untuk
mengingatkannya mengalami penurunan.

DISKUSI

Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk menunjukkan bahwa peningkatan
pemfungsian working memory pada anak
dengan intelektual disabilitas taraf ringan
usia mental 6-7 tahun dapat ditingkatkan
dengan Padjadjaran Memory Rehearshal
Application (PMRA). Asumsi ini
didasari oleh hasil dari empat penelitian
sebelumnya yang berdasarkan
peningkatan skor PMRA masing-masing
partisipan setelah mengikuti latihan
menyimpulkan bahwa PMRA dapat
digunakan untuk meningkatkan
pemfungsian working memory anak
dengan intelektual disabilitas taraf
ringan. Berbeda pada penelitian
sebelumnya, pada penelitian ini
penambahan bukti peningkatan
pemfungsian working memory pada anak



dengan intelektual disabilitas taraf ringan
khususnya yang memiliki usia mental 6-
7 tahun diukur dengan menggunakan
tugas lain yang melibatkan pemfungsian
working memory namun tidak dilatih
selama latihan dengan PMRA yaitu
tugas digit span dan knox cube. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa setelah
latihan dengan PMRA terjadi
peningkatan  pemfungsian  working
memory pada komponen phonological
loop (Tobs: 0 = Ttab: 0, 0=0.05, one
tailed) namun tidak terjadi peningkatan
pemfungsian working memory pada
komponen  visuo-spatial  sketchpad
(Tobs: 1,5 > Ttab: 0, 0=0.05, one tailed).

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh St Clair-
Thompson, dkk (2010) mengenai latihan
untuk meningkatkan working memory
pada anak yang menggunakan tugas
berupa deret angka untuk mengukur
pemfungsian komponen phonological
loop dan imitasi balok untuk mengukur
pemfungsian komponen visuo-spatial. St
Clair-Thompson, dkk (2010)
menjelasakan bahwa terdapat
peningkatan yang signifikan pada
performa anak dalam mengerjakan tugas
yang melibatkan komponen
phonological loop namun tidak terjadi
peningkatan yang signifikan dalam
mengerjakan tugas Yyang melibatkan
komponen visuo-spatial setelah
dilakukan latihan untuk meningkatkan
pemfungsian working memory.

Tidak  tampaknya  perbedaan
performa partisipan pada tugas Knox
cube setelah latihan dengan PMRA dapat
disebabkan karena perbedaan proses
pengolahan informasi yang terjadi pada
dua komponen working memory.
Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh (Miyake, Friedman,
Rettinger, Shah, & Hegarty, 2001)
dijelaskan bahwa terdapat perbedaan
penggunaan komponen phonological dan
visuo-spatial dalam proses pengolahan
informasi. Sesuai dengan pandangan
yang dikemukakan oleh Baddeley

(Miyake, Friedman, Rettinger, Shah, &
Hegarty, 2001) proses mengolah
informasi secara visual tidak sepraktis
mengolah informasi yang diperoleh
secara verbal sehingga membutuhkan
kontrol eksekutif yang lebih besar. Proses
latihan dan pengulangan yang tampak
memiliki peran dalam pengolahan
informasi pada komponen phonological
loop tidak selalu dapat diterapkan pada
komponen visuo-spatial. Penggunaan
srategi dalam mengolah informasi dalam
komponen visuo-spatial working
memory juga beragam  (Miyake,
Friedman, Rettinger, Shah, & Hegarty,
2001), sehingga strategi yang dilatih
dalam PMRA vyaitu mengingat bentuk
geomerti dasar belum tentu dapat
digunakan oleh partisipan untuk dapat
mengerjakan tugas dalam Knox cube.
Pada anak dengan intelektual disabilitas
taraf  ringan, generalisasi  dalam
menerapkan pengetahuan yang ia miliki
dalam berbagai kondisi juga
membutuhkan waktu (Beirne-Smith,
Patton, & Kim, 2006).

Latihan working memory yang
diberikan pada individu tidak akan sama
efeknya pada setiap individu (Dehn,
2008). Terdapat variabel-variabel lain
dalam diri individu yang dapat
mempengaruhi pemfungsian atau
performa working memory. Tidak setiap
individu akan memberikan respon yang
sama terhadap teknik dan prosedur
latihan yang dilakukan. Terkadang,
strategi latihan yang diberikan juga tidak
selalu cocok dengan cara yang dilakukan
individu dalam memproses informasi.
Demikian juga hasil yang diperoleh
setiap partisipan dalam penelitian ini,
berbeda satu dengan lainnya, baik dilihat
dari skor pengerjaan tugas digit span dan
knox cube, dalam proses selama
mengikuti latihan dan juga dalam
aktivitas belajar yang diamati guru di
kelas setelah mengikuti latihan. Latihan
working memory dapat memberikan
manfaat pada individu yang terlibat
meskipun  jika  dianalisa  secara



berkelompok hasil tersebut tidak terlihat
(Bastian & Oberauer, 2014).

SIMPULAN

Melalui penelitian ini diperoleh
hasil bahwa peningkatan pemfungsian
working memory pada anak dengan
disabilitas intelektual taraf ringan usia
mental 6-7 tahun dapat dilakukan melalui
intervensi  menggunakan Padjadjaran
Memory Rehearsal Application (PMRA),
khususnya pada komponen phonological
working  memory.  Tidak  hanya
meningkatkan skor pada tugas yang
dilatih selama berlangsungnya intervensi
dengan PMRA, peningkatan performa
terkait  tugas  yang melibatkan
pemfungsian working memory juga
terlihat pada tugas lain yang tidak dilatih
selama intervensi. Meski demikian perlu
menjadi catatan bahwa penelitian ini
menggunakan sampel dalam jumlah
kecil. Karena itu penelitian lebih lanjut
dapat dilakukan dengan menambah
jumlah sampel penelitian.

Perbedaan individu pada anak
dengan disabilitas intelektual taraf ringan
dapat menjadi faktor lain yang
mempengaruhi keberhasilan intervensi
yang dilakukan. Hal ini tampak dari
perbedaan skor yang diperoleh setiap
partisipan dalam mengerjakan tugas
setelah dilakukan intervensi dengan
PMRA. Hal ini dapat diteliti lebih lanjut
untuk menambah keberagaman data yang
diperoleh terkait faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi keberhasilan intervensi
working memory pada anak dengan
disabilitas intelektual taraf ringan.
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